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Aparat Diminta Ungkap Kasus Jam

BANGKEP - Aparat pen-
egakhukum, khususnyaKeja-
riBanggaidanPolres Bangkep.
diminta untuk segera men-
gungkap kasus Jaminan Per-
salinan (Jampersal) yang ter-
jadi di Kabupaten Bangkep.
Bila perlu Kejari dan Polres
Bangkep, “menggandang-
kan” sejumlah oknum di Di-
nas kesehatan Kabupaten
Bangkep yang diduga terlibat
dalam penyalahgunaan dana
Jampersal tersebut. j

Sebagaimana informa-
si yang dihimpun media ini
diketahui jika Jampersal di

Kabupaten Bangkep diduga
digelapkan. Sejauh ini, bidan

-yang ada di Dinas Kesehatan

dipaksa untuk menandatan-
gani surat pernyataan, yang
intinya jika dikemudian hari
penyaluran Jampersal terse-
but oleh badan pemeriksa
keuangan (BPK) bermasalah,
maka setiap biadan peneri-
ma Jampersal harus bersedia
untuk mengembalikannya.
“Kita dipaksa untuk menan-
datangani surat pernyata-
an, kalau nanti ada pemer-
iksaan pembayaran Jamper-
sal ini bermasalah kita harus

siapmengmbalikannya, uang
yang diterima atas klaim bi-
aya persalinan,” ujar sumber
yangmemintanamanyatidak
dikorankan.

Menurutnya, 'jika pem-
bayaran atas klaim Jamper-
sal tersebut, tidak berma-
salah tidak mungkin harus
menandatangani surat per-
nyataan yang dibuat oleh
pihak dinas. Sudah begitu
saat ingin menandatangani
surat pernyataan tersebut,
sejumlah bidan mendapat
penekanan. “Macam-ma-
cam alasan yang mere-

ka sampaikan, alasan tidak
akan cairlah dan sebagainya,
padahal kalau dalam pem-
bayaran Jampersal tersebut
tidakadamasalah, untukapa
juga kita dipaksa menan-
datangani surat pernyata-
an,” jelasnya.

Dikatakan, jika hingga
saatinisudah memasuki tri-
wulan ke tiga, pembayaran
Jampersal untuk Kabupat-
en Bangkep tahun 2013 be-
lum juga dibayarkan. Bah-
kankatasumber, untukJam-
persal 2012, sama sekali be-
lum dibayarkan, justru yang

ada klaim 2013 dibayarkan
pada 2013. “Yang lalu un-
tuk 2012, saya punya nan-
ti dibayarkan 2013 lambat
sekali, sekarang sudah tri-
wulan tiga, biaya Jamper-
sal ini belum juga kunjung
dibayarkan, Dinas Kesehat-
an lambat sekali melakukan
pencairan,” kesalnya.
Olehnya, sumberberharap
agar Kejari dan Polres Bang-
kep dapat mengusut tun-
tas kasus pembayaran Jam-
persal di Kabupaten Bang-
kepitu. Bahkan sumber ber-
harap agar kelak Kejari dan

Polres Bangkep dapat den-
gansegeramenyeretoknum
di Dinas Kesehatan Kabu-
paten Bangkep yang terli-
bat dalam kasus Jampersal
tersebut. “Harapan saya,
Kejari dan Polres Bangkep
dapat mengusut kasus ini,
sehingga jelas ujung perso-
alannya, bila perlu dimeja-
hijaukan kalau memang di-
dapatipelakuyangcobaber-
main dengan dana Jamper-
sal ini,” pintanya.

Seperti diberitakan sebel-
umnya, dana Jampersal yang
diduga digelapkan senilai
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persal

Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




